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ABSTRAK

Penelitian ini berusaha menjelaskan bentuk-bentuk konflik politik, Waya
:..:l ilisaian konflik, bentuk-bentuk kolaborasi politik, dan gerak atau kekuatan
,:jri dimiliki masyarakat Solok Selatan. Permasalahan itu hadir dan
::,;:;:npakkan diri sejak munculnya gerakan pembentukan babupaten baru Solok
Se,eian dan dalam masa-masa pemilihan kepala daerah. Penelitian ini
:iensEunakan teori konflik dalam menelaah berbagai konflik kepentingan yang
::raii di tengah mayarakat dan juga koersi yang menyatukan masyarakat atas
:c:Lla hal yang menekan mereka, terutama perbuatan historis dari masyarakat
S--igir dan masyarakat Sungai Pagu. Analisis konflik mengidentifikasi beragam
:c:an otoritas (struktur) dalam masyarakat, sedangkan teori konsensus digunakan
-::,k menelaah integrasi nilai di tengah masyarakat tersebut.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian mengacu pada tahapan
:-1;r0.de sejarah, yaitu heuristik lpengumpulan data), kritik, interpretasi, dan
:qi.rlisan (historiografi). Dari penelitian ini diharapkan dapat memperterang
:-:.;nika gerakan pembentukan Kabupaten Solok Selatan (2003) hingga setahun
.e:e,ah peresmian Solok Selatan sebagai kabupaten baru, dengan terpilihnya
I *rati definitif (2005).

Hasil akhir dari penelitian ini adalah mengungkap dinamika politik yang
:.radi di Solok Selatan, seperti faktor pemicu konflik, apalagi kalau dikaitkan
:--a pada soal perlakuan yang tidak seimbang antara berbagai kelompok
i".:nas\:arakatannya. Di sisi lain kepentingan bersama dapat pula menjadi faklor
:c:l\ aru yang membawa keharmonisan antara kelompok masyarakat yang semula
:€lseteru. Perilaku politik yang diperlihatkan masyarakat Solok Selatan tetap
r':ual bila dikaitkan dengan berbagai fenomena konflik politik dan kolaborasi
:,-',.itrk pasca reformasi di Indonesia. Persoalan rivalitas elit daerah terjadi dalam
:",- i rlemperebutkan penentuan ibukota Kabupaten Solok Selatan. Elit politik
S,:rgai Pagu menginginkan ibukota ditempatkan di wilayah Sungai Pagu,
.c:aliknya tokoh masyarakat Sangir menginginkan pusat pemerintahan terletak di
,ir-a1ah Sangir, yaitu dalam Nagari Lubuk Gadang, yang posisinya relatif berada
:" tengah-tengah wilayah Solok Selatan. Sementar4 kolaborasi antara masyarakat
S::rgai Pagu dan Sangir terlihat dalam menghadapi pilkada. Pasangan Kepala
lrerah ,vang tampil dalam pemilukada 2005 selalu berasal dari kedua kalangan
r.rmompok masyarakat itu, dan pendukung setiap calon juga melibatkan kedua
r .'rlngan masyarakat itu. Hal itu berarti Solok Selatan telah memperlihatkan
:'- .r:ik perimbangan, sekaligus politik integrasi.

K,nta Kunci: Dinamika politik, fenomena, rivalitas, dan kolaborasi
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BAB I
PENDAHULUAN

X.l Latar Belakang

Semenjak berakhirnya rezim pemerintahan Orde Baru pada pertengahan

r:i!i:r 1998, Negara Indonesia memasuki eta reformasi yang berusaha

::siiuiudkan kehidupan politik dan pemerintahan yang lebih demokratis. Salah

i'':u bentuk fenomena reformasi di Indonesia adalah terjadinya tuntutan dan

::,rses pemekaran wilayah pemerintahan di daerah. Dalam konteks ifulah lahirnya

frr'erirp& provinsi baru seperti Provinsi Kepulauan Riau yang merupakan

:'::iekaran dari Provinsi Riau, dan Provinsi Banten yang dimekarkan dari wilayah

. r :'. insi Jawa Barat.

Aspirasi dan proses pemekaran wilayah pemerintahan juga bergulir pada

*:.kat kabupaten, kecamatan, dan tingkat pemerintahan desa. Untuk kasus

: -:r.atera Barat tidak ada tuntutan pembentukan provinsi baru namun pada tingkat

illJpaten, kecamatan, hingga kenagarian yang merupakan unit pemerintahan

:"::ndah terjadi pemekaran wilayah sehingga bermunculan unit-unit pemerintahan

r;;ru. Solok Selatan merupakan salah satu kabupaten baru yang terdapat di

.' . ial ah Sumatera Barat.

Pembentukan Kabupaten Solok Selatan dilakukan berdasarkan Undang-

-:isng (uU) No. 38 Tahun 2003 tertanggal20 November 2003. uu yang sama

*ia mendasari pembentukan dua kabupaten baru lainnya di Sumatera Barat yaitu

!'-bupaten Pasaman Barat dan Kabupaten Dharmasraya.t Sementara Kabupaten

!i::ulauan Mentawai di Sumatera Barat yang juga terbentuk pada awal reformasi

;::-: duluan lahirnya. Serangkaian lobi yang dilakukan aktivis Lembaga Swadaya

\[51arakat (LSM) lokal waktu itu diresponi secara positif oleh Presiden

3 " I{abibie, sehingga pada tanggal 9 Oktober 1999 wilayah Kepulauan Mentawai

:\asution, 
"Pemekaran Wilayah Di Sumatera Barat: Studi Tentang Pembentukan

'--!:-:alen Dharmasraya", Slvipsi Jurusan Sejarah (Padang:Fakultas Sastra Universitas Andalas,
_ r.'! n3l. )/
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BAB V

DINAMIKA POLITIK KONTEMPORER KABUPATEN

SOLOK SELATAN

5.1 Terbentuknya Kabupaten Solok Selatan

Setelah melalui perjuangan dan perjalanan panjang, akhirnya keinginan

masyarakat Kecamatan Sungai Pagu dan Kecamatan Sangir membentuk

kabupaten sendiri terwujud, dengan keluarnya Undang-Undang No' 38 Tahun

Z113,tentang pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Solok Selatan dan Pasaman

Barat, yang mulai berlaku pada tanggal 18 Desember 2003. Perjuangan dan

perjalanan panjang sebenarnya telah dimulai oleh masyarakat kedua kecamatan

jauh hari sebelumnya. Perjuangan dan perjalanan Panjang yang berakhir manis ini

sebenarnya mempunyai lika-liku dan dinamika yang sangat menarik untuk

dicermati. Bahkan tidak jarang perjuangan dan perjalanan panjang ini

menimbulkan riak-riak pertentangan dalam masyarakat dan tokoh-tokoh yang

memperjuangkan berdirinya Kabupaten Solok Selatan ini'

Secara singkat, berikut ini mari kita lihat perjuangan dan perjalanan

panjang tersebut. Pada tahun 1950, bertempat di Timbulun Kecamatan Sangir

digelar Konfrensi Timbulun, oleh masyatakat Kecamatan Sungai Pagu dan

Kecamatan Sangir. Konperensi ini dihadiri oleh pemuka dan tokoh-tokoh

masyarakat di wilayah Solok Selatan. Akan tetapi, keinginan ini belum terujud

bentuknya secara kongkrit.66 Ideologi pembentukan kabupaten sendiri itu dikenal

sebagai gerakan Generasi Pertama. Sayangnya nama dari tokoh-tokoh yang

mempelopori terjadi konferensi ini tidak dapat kita temukan. Hanya saja sebuah

nama tentang nama baru bagi kabupaten yang akan mereka bentgk ini telah

muncul, yaitu Kabupaten Sahiliran Batang Hari (SBH)'67

*Syukrial Syukur, "Kronologis Pembentukan Kabupaten Solok Selatan", manilskrip,

Badan Penggerak Pembentukan Kabupaten Solok Selatan (BP2KS2), tanpa tempat dan tahrm

terbit.
uTNama ini kami peroleh dari beberapa hasil wawanctra dengan beberapa tokoh

masyarakat Solok Selatan dan beberapa narasumber lain, seperti H. Khairunnas mantan anggota

DpIiD Kabupaten Solok Selatan 2}Ail200g dan 200912014 sebagai Ketua DPRD, Hj. Sastrawati


